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ABSTRAK 

 

           Penelitian ini menguji pengaruh Stuktur Kepemilikan Saham dan 
Profitabilitas Perusahaan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2009-2010. Penelitian ini menggunakan regresi 
berganda sebagai alat analisis dengan proksi akrual diskresioner yang 
didefinisikan untuk Manajemen Laba sebagai variabel dependen dan proksi 
struktur kepemilikan saham, serta Profitabilitas perusahaan sebagai variabel 
independen.  Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang 
pengaruh struktur kepemilikan saham, dan profitabilitas perusahaan terhadap 
manajemen laba. Struktur kepemilikan diukur dengan jumlah persentase saham 
terbesar yang dimiliki institusional, manajerial, asing dan publik sedamgkan 
profitabilitas perusahaan diukur dengan Return on Asset (ROA) pertahun. 
Manajemen laba diukur dengan discretionary accruals menggunakan model 
Modified Jones. Sampel pada penelitian ini adalah 45 perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2010. Data penelitian 
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur periode tahun 2009-
2010. Berdasarkan metode purposive sampling, sampel yang diperoleh sebanyak 
90 observasi. Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan analisis regresi 
berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel yang memiliki pengaruh 
terhadap manajemen laba adalah kepemilikan saham asing. Selanjutnya, variabel 
independen kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan 
publik sebagai proksi struktur kepemilikan saham dan ROA tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba.  

Kata kunci: Struktur kepemilikan, profitabilitas perusahaan dan manajemen laba. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manajer perusahaan merupakan pihak yang mengelola suatu perusahaan yang 

secara langsung banyak mengetahui informasi internal perusahaan di banding dengan 

pemegang saham. Sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan informasi 

mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Informasi tersebut berisikan mengenai 

kinerja keuangan perusahaan dan informasi-informasi lain yang berguna untuk pihak 

eksternal perusahaan. Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang diterima 

tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kondisi ini dikenal dengan 

informasi yang tidak asimetris atau asimetris informasi (ketidakseimbangan 

informasi). Asimetris antara manajemen dengan pemilik dapat memberikan 

kesempatan kepada manajer untuk melakukan manipulasi kinerja perusahaan yang 

dilaporkan untuk kepentingannya sendiri. Salah satu bentuk manipulasi kinerja 

keuangan adalah manajemen laba.     

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan 

transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku bersangkutan. Laporan 

keuangan menjadi media bagi perusahaan untuk menyampaikan informasi keuangan 

mengenai pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap pemenuhan kebutuhan 

pihak-pihak eksternal yaitu diperolehnya informasi kinerja perusahaan. Laporan 

keuangan sebagai produk informasi yang dihasilkan perusahaan tidak terlepas dari 

proses penyusunannya. Kebijakan dan keputusan yang diambil dalam rangka proses 

penyusunan laporan keuangan akan mempengaruhi penilaian kinerja perusahaan dan 

parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen dalam laporan 
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keuangan adalah informasi laba yang terkandung dalam laporan Laba/Rugi 

(Boediono, 2005).  

Karakteristik keuangan setiap perusahaan berbeda-beda satu dengan yang 

lainnya sehingga membuat investor harus berhati-hati dan perlu mempertimbangkan 

karakteristik tersebut karena perbedaan itu menyebabkan relevansi angka-angka 

akuntansi yang berbeda di setiap perusahaan. Laporan Laba/Rugi merupakan salah 

satu komponen laporan keuangan yang sangat penting karena di dalamnya terkandung 

informasi laba yang bermanfaat bagi pemakai informasi laporan keuangan untuk 

mengetahui kemampuan dan kinerja keuangan perusahaan. Menurut Statement of 

Financial Accounting Concept (SFAC) No.1, informasi laba merupakan indikator 

untuk mengukur kinerja atas pertanggungjawaban manajemen dalam mencapai tujuan 

operasi yang telah ditetapkan serta membantu pemilik untuk memperkirakan earnings 

power perusahaan dimasa yang akan datang. Informasi laba merupakan parameter 

kinerja perusahaan yang dapat diyakini oleh investor sehingga mampu 

menggambarkan kondisi ekonomi perusahaan secara keseluruhan dan juga prospek 

yang ada pada perusahaan di waktu yang akan datang.  

Informasi laba sering menjadi target rekayasa melalui tindakan oportunis 

manajemen untuk memaksimumkan kepuasaannya. Tindakan yang mementingkan 

kepentingan sendiri (opportunistic) tersebut dilakukan dengan cara memilih kebijakan 

akuntansi tertentu, sehingga laba dapat diatur, dinaikkan atau diturunkan sesuai 

keinginannya. Perilaku manajemen untuk mengatur laba sesuai keinginannya tersebut 

dikenal dengan istilah manajemen laba.  

Hal tersebut sesuai dengan Scott (dalam Aji dan Mita, 2010), yang 

menyatakan bahwa terdapat dua tujuan manajemen perusahaan untuk melakukan 
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praktek pengelolaan laba. Pertama, manajemen perusahaan berusaha untuk menambah 

tingkat transparansi laba dalam mengkomunikasikan hal yang bersifat informasi 

internal perusahaan, dalam hal ini pengelolaan laba yang dilakukan bersifat efisien. 

Sedangkan yang kedua adalah manajemen perusahaan berusaha untuk 

memaksimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri, dalam hal ini pengelolaan laba 

bersifat oportunistik. 

Manajemen laba adalah suatu kondisi dimana manajemen melakukan 

intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga 

dapat meratakan, menaikkan, dan menurunkan laba (Schipper, 1989). Sedangkan 

Healy dan Wahlen (1999) dalam Beneish (2001) menyatakan bahwa earnings 

management terjadi ketika manajemen menggunakan keputusan tertentu dalam 

pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi-transaksi yang mengubah laporan 

keuangan, hal ini bertujuan untuk mempengaruhi para stakeholders tentang kondisi 

kinerja ekonomi perusahaan, serta untuk mempengaruhi penghasilan kontraktual yang 

mengendalikan angka akuntansi yang dilaporkan.  

Manajemen laba muncul sebagai dampak masalah keagenan yang terjadi 

karena adanya ketidakselarasan kepentingan antara pemegang saham (principal) dan 

manajemen perusahaan (agent). Pihak prinsipal termotivasi mengadakan kontrak 

untuk menyejahterahkan dirinya dengan profitabilitas yang selalu meningkat 

sedangkan agen termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi 

dan psikologisnya, antara lain dalam hal memperoleh investasi, pinjaman, maupun 

kontrak kompensasi (Salno dan Baridwan, 2000). Dalam kondisi seperti ini 

diperlukan suatu mekanisme pengendalian yang dapat mensejajarkan perbedaan 

kepentingan antara kedua belah pihak.  
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Menurut teori keagenan (Agency Theory), untuk mengatasi masalah 

ketidakselarasan kepentingan antara principal dan agent dapat dilakukan melalui 

pengelolaan perusahaan yang baik (Midiastuty & Machfoedz, 2003). Sebagaimana 

diungkapkan oleh Veronica dan Bachtiar (2004) corporate governance adalah salah 

satu cara untuk mengendalikan tindakan oportunistik yang dilakukan manajemen. 

Beberapa mekanisme corporate governance yang dapat digunakan untuk mengatasi 

konflik keagenan, yaitu meningkatkan kepemilikan manajerial, meningkatkan 

kepemilikan institusional, kepemilikan asing,  kepemilikan publik dan profitabilitas 

perusahaan. 

Dengan meningkatkan kepemilikan saham oleh manajer, diharapkan manajer 

akan bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal (investor) karena manajer akan 

termotivasi untuk meningkatkan kerja. Sedangkan kepemilikan oleh institusional 

dinilai dapat mengurangi praktek manajemen laba karena manajemen menganggap 

institusional sebagai sophisticated investor dapat memonitor manajemen yang 

dampaknya akan mengurangi motivasi manajer untuk melakukan manajemen laba 

(Pranata dan Mas’ud, 2003).   

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk membuktikan adanya faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba dan ditemukan hasil yang beragam. Penelitian 

Darmawati (2003) serta Siregar dan Utama (2005) tidak menemukan bukti adanya 

hubungan signifikan antara pengelolaan laba dengan konsentrasi kepemilikan 

institusional. Hal ini diperkuat penelitian Cornet et.al (2006) yang juga menemukan 

bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. Ini disebabkan pandangan yang mengatakan bahwa institusional adalah pemilik 

sementara dan lebih memfokuskan pada laba jangka pendek sehingga keberadaannya 

tidak mampu mengurangi praktik manajemen laba. Hasil penelitian tersebut 
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berkontradiksi dengan penelitian Palestin (2006) dan Nuryaman (2008) dimana 

semakin besar kepemilikan saham oleh pemegang saham maka semakin kecil praktik 

manajemen laba yang terjadi.   

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Nuryaman (2008), 

dengan objek penelitian perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini berusaha menyelidiki adanya praktik manajemen 

laba serta menguji kembali faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti struktur 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing dan 

kepemilikan publik dan profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan. Kesenjangan 

penelitian serta hasil-hasil yang belum konsisten mendorong untuk dilakukannya 

penelitian lebih lanjut mengenai praktik manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur. 

                 Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini diberikan judul 

“PENGARUH STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM DAN 

PROFITABILITAS PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA” 

 

1.2 Perumusan Masalah  

   Dalam penelitian ini variabel independen struktur kepemilikan dibagi 

dalam empat proksi kepemilikan yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan asing dan kepemilikan publik. Sedangkan untuk variabel 

profitabilitas diukur dengan Return on Asset (ROA). 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:  

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?  

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap manajemen laba? 

4. Apakah  kepemilikan publik berpengaruh terhadap manajemen laba? 

5. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?  

   
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, tujuan 

penelitian ini secara umum adalah  untuk menyelidiki praktik manajemen laba 

yang dilakukan perusahaan-perusahaan manufaktur di Indonesia. Sedangkan 

tujuan khususnya adalah:  

1. Untuk menguji pengaruh antara kepemilikan institusional terhadap 

manajemen laba. 

2. Untuk menguji pengaruh antara kepemilikan manajerial terhadap 

manajemen laba. 

3. Untuk menguji pengaruh antara kepemilikan asing terhadap manajemen 

laba. 

4. Untuk menguji pengaruh antara kepemilikan publik terhadap manajemen 

laba. 
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5. Untuk menguji pengaruh antara profitabilitas perusahaan terhadap 

manajemen laba. 

 
1.3.2 Kegunaan Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 

beberapa pihak, yaitu:  

• Bagi pembaca, penelitian ini akan memberikan pengetahuan dan 

wawasan mengenai praktik manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia. 

• Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana untuk menguji teori-teori  

yang telah diperoleh selama di bangku perkuliahan dan menambah 

pengetahuan. 

• Bagi penelitian yang akan datang, sebagai acuan terutama penelitian 

yang berkaitan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen 

laba pada perusahaan.  

• Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan bukti 

pengaruh  manajemen laba pada perusahaan bagi masa depan 

peerusahaan dan pembuatan keputusan yang tepat. 

• Bagi akademisi, memberikan kontribusi pada literatur-literatur 

terdahulu mengenai praktik manajemen laba di negara berkembang 

khususnya Indonesia.  
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1.4  Kontribusi Penelitian 

 1.4.1 Bagi Akademisi 

 Hasil penelitian ini menyediakan bukti empiris tentang pengaruh 

struktur kepemilikan, ukuran perusahaan dan komponen good corporate 

governance terhadap manajemen laba yang diharapkan dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya yang akan dapat memberikan informasi dan wawasan 

secara detail bagi mahasiswa dan semua pihak yang membutuhkan. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan dan memberikan 

pengetahuan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan khususnya bidang 

akuntansi. 

1.4.2  Bagi perusahaan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperoleh 

informasi yang lebih baik agar dapat meningkatkan kinerja suatu perusahaan. 

1.4.3 Bagi Investor 

 Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi yang 

berguna untuk menilai kinerja perusahaan terutama dengan adanya manajemen 

laba perusahaan untuk prospek dimasa yang akan datang. Selain itu, juga 

membantu para investor mengambil keputusan dalam berinvestasi. 

1.4.4 Bagi Penulis 

 Penulisan ini merupakan sesuatu yang baru sebagai sarana 

pengimplikasian ilmu akuntansi keuangan dan pasar modal yang telah 

diperoleh selama di bangku perkuliahan. Penulisan ini juga akan menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang dunia investasi pasar modal, kinerja 

perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan untuk melakukan riset yang 

baik khususnya di bidang akuntansi bagian keuangan dan pasar modal. 
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 1.5 Batasan Masalah 

 1.5.1 Objek Penelitian  

 Objek penelitian ini di fokuskan pada perusahaan manufaktur yang  

listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah mempublikasikan Laporan 

Keuangan per 31 Desember 2006 sampai dengan 2010.  

1.5.2 Penggunaan Sampel Data yang Digunakan 

 Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder dalam 

hal ini data tersebut diperoleh dari Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta 

Wacana Yogyakarta. Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

laporan keuangan perusahaan manufaktur dari tahun 2006 sampai dengan 

2010. Data yang dibutuhkan dalam penelitaian ini adalah jumlah kepemilikan 

konstitusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, kepemilikan publik 

dan Return on Asset (ROA) untuk mengukur profitabilitas perusahaan  pada 

perusahaan manufaktur yang dapat dilihat dari persentase kepemilikan oleh 

shareholders, Total Aset perusahaan untuk memprediksi adanya keputusan 

manajer untuk melakukan manajemen laba di perusahaan, Return on Asset 

(ROA) untuk mengukur profitabilitas perusahaan. © U
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan dan 

profitabilitas perusahaan terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah dikemukakan pada Bab IV, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa:  

 Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Ini mengindikasikan bahwa tidak 

ada pengaruh dari persentase kepemilikan institusional yang dimiliki 

perusahaan terhadap adanya aktivitas manajemen laba yang dilakukan 

perusahaan. Hasil penelitian ini pada akhirnya memberikan suatu kesimpulan 

bahwa perilaku earnings manipulation yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan tidak berpengaruh dengan jumlah kepemilikan saham oleh 

institusional  yang dimiliki oleh perusahaan sesuai dengan penelitaian Klein 

(2002) yang tidak menemukan hubungan antara manajemen laba dengan adanya 

kepemilikan saham oleh pihak institusional. 

 Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

memiliki berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi persentase kepemilikan manajerial maka tidak 

berpengaruh dengan adanya praktek manajemen laba. Sesuai dengan 

penelitian Sylvia Veronica N.P. Siregar dan Siddharta Utama (2005) yang 

menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh manajemen laba terhadap 

kepemilikan manajerial yang berarti bahwa keberadaan saham yang dimiliki oleh 
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pihak manajer tidak terbukti dapat membatasi atau mengurangi adanya praktek 

manajemen laba, sehingga tidak ditemukan adanya pengaruh dari kedua variabel 

tersebut. 

 Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa kepemilikan asing memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba. Ini mengindikasikan bahwa besar 

kecilnya kepemilikan asing berdampak pada manajemen laba yang dilakukan 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena adanya kepemilikan oleh pihak asing 

yang berada diluar negeri sehingga memungkinkan manajer membuat 

kebijakan manajemen laba yang diterapkan diperusahaan. Penelitian ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu menurut Healy dan Wahlen (1999) dalam Beneish 

(2001) menyatakan bahwa earnings management terjadi ketika manajemen 

menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan dan penyusunan 

transaksi-transaksi yang mengubah laporan keuangan, hal ini mempengaruhi para 

stakeholders asing tentang kondisi kinerja ekonomi perusahaan, yang akan 

mempengaruhi penghasilan kontraktual dan kepemilikan saham yang dimiliki 

oleh pihak asing. 

• Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa kepemilikan publik tidak  

berpengaruh terhadap manajemen laba. Ini mengindikasikan bahwa 

keberadaan persentase kepemilikan publik tidak berpengaruh dengan adanya 

praktek manajemen laba. Hal ini disebabkan karena persentase kepemilikan oleh 

pihak publik tidak berpenagurh untuk dapat mengurangi praktek manajemen laba 

dengan membatasi tingkat manajemen laba melalui fungsi monitoring atas 

pelaporan keuangan. Hasil ini didukung oleh penelitian Wedari (2004) yang 

menemukan bukti bahwa konsentrasi kepemilikan publik tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Ini artinya kepemilikan oleh publik tidak mampu 
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mengurangi aktivitas manajemen laba atau mempengaruhi terjadinya 

manajemen laba.  

• Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan 

yang diukur dengan Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki risiko 

keuangan yang tinggi akan menyebabkan manajemen cenderung untuk tidak 

melakukan manajemen  laba. Profitabilitas tidak berpengaruh diduga bentuk 

pasar modal Indonesia adalah lemah efisien atau semi kuat tetapi belum 

efisien, Marlina (2001). Bentuk pasar modal lemah efisien dan semi kuat 

dimana informasi yang tersedia tidak termasuk informasi khusus perusahaan. 

Para pelaku pasar modal di Indonesia masih belum mempergunakan informasi 

yang dipublikasikan secara maksimal khususnya ROA, dalam pengambilan 

keputusan investasi saham. 

 

5.2 Keterbatasan dan Saran  

5.2.1 Keterbatasan  

Kelemahan atau kekurangan yang ditemukan setelah dilakukan analisis dan 

interpretasi data adalah sebagai berikut:  

1. Penggunaan model untuk mendeteksi manajemen laba dalam penelitian ini 

mungkin belum mampu mendeteksi manajemen laba dengan baik sehingga masih 

memerlukan justifikasi model lain terutama untuk mencari discretionary accrual nya.  

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini ada 5 variabel 

dengan Adjusted R
2 

hanya 0,029. Sehingga ada faktor-faktor lain yang lebih 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  
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5.2.2 Saran  

Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi keterbatasan 

penelitian dengan mengembangkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Perlunya mempertimbangkan model berbeda yang akan digunakan dalam 

menentukan discretionary accrual sehingga dapat melihat adanya manajemen 

laba dengan sudut pandang yang berbeda.  

2. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variable leverage atau 

debt, pertumbuhan laba, nilai buku yang mungkin berpengaruh terhadap 

manajemen laba serta memasukkan mekanisme corporate governance. 

3. Sampel yang digunakan hanya perusahaan manufaktur, penelitian lebih lanjut 

dapat mengambil seluruh sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4. Penelitian ini masih terbatas pada periode penelitiannya yaitu selama dua 

tahun, saran untuk penelitian selanjutnya adalah lebih baik menggunakan 

periode penelitian yang lebih panjang. © U
KDW
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